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Pokok masalah penelitian ini adalah penerapan kurikulum 2013 terhadap 
kinerja guru di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. Pokok 
masalah tersebut dikembangkan kedalam submasalah, yaitu: (1) Bagaimana 
gambaran penerapan kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang? (2) Bagaimana gambaran kinerja guru di SMA Muhammadiyah Kalosi 
Kabupaten Enrekang?.  
Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif. Adapun sumber data peneliti 
antaralain kepala sekolah, wakil kepala sekola bidang kurikulum dan 6 guru. 
Untuk memproleh data peneliti melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Kurikulum 2013 di SMA 
Muhammadiyah sudah diterapkan sesuai dengan aturan-aturan yang ada dalam 
kurikulum 2013. Hanya saja beberapa faktor penghambat dalam penerapannya 
antara lain: (a) Masih ada beberapa guru yang kesulitan dalam melaksanakan 
kurikulum 2013 seperti penguasaan teknologi. (b) Masih belum optimalnya guru-
guru dalam proses pembelajaran dan penilaian (c) Masih terbatas sarana dan 
prasarana seperti alat atau media yang digunakan dalam pembelajaran. 2). 
Motivasi guru dalam penerapan kurikulum 2013 sudah tinggi bila dilihat dari 
pelaksanaan tugas, tanggung jawab dalam mengajar, dan kebutuhan kerja sama 
dengan guru lain. 3). Komitmen dan tanggung jawab guru dalam penerapan 
kurikulum 2013 terlihat baik dengan menunjukkan kepribadian, dan loyalitas yang 
tinggi terhadap tugas mengajarnya. 
 Implikasi penelitian ini adalah perlunya pelatihan terusmenerus tentang  
kurikulum 2013 agar guru-guru di SMA Muhammadiyah Kalosi dapat memahami 
betul-betul kurikulum 2013 ini agar guru di SMA Muhammadiayah ini tidah 
hanya guru-guru tertentu saja yang menerapkan dengan sepenuhnya. Untuk bias 
menjalankan kurikulum ini pihak sekolah mesti melengkapi alat dan media supaya 
gurur tidak kesulitan dalam melakukan pembelajaran. guru lebih giat lagi 








A. Latar Belakang  Masalahan 
Kualitas sumber daya manusia (SDM) sangatlah menentukan kemajuan 
suatu bangsa. Kualitas SDM  bergantung pada kualitas pendidikan  dan peran  
pendidikan untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, terbuka, dan 
demokratis. Oleh karena itu, komponen dari sistem pendidikan nasional harus 
senantiasa dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan yang 
terjadi. Baik tingkat nasional maupun global. Salah satu komponen penting dari 
sistem pendidikan adalah kurikulum.1 Kurikulum menurut  UU No. 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah seperangkat rencana dan peraturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang di gunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu2. Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah 
pendidikan, kurikulum sebagai suatu program atau perencanaan pembelajaran.3 
Kurikulum merupakan bagian yang sangat penting dalam mengembangkan ide 
dan rancangan menjadi proses pembelajaran sehingga mampu mencapai tujuan 
pendidikan yang di cita-citakan selama ini. 
Berdasarkan sejarah pendidikan di Indonesia telah terjadi sepuluh kali 
perubahan kurikulum  dari mulai kurikulum tahun 1947, kurikulum 1952, 
kurikulum, 1964,kurikulum 1968, kurikulum 1975, kurikulum 1984, kurikulum 
                                                           
1Siti Hardianti, Implementasi Kurikulum pada Proses Pembelajaran oleh Guru Mata 
Pelajaran Fisika Tingkat SAN di Kabupaten Bone, Skripsi. Makassar: Fakultas. Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin. 2017. h.1 
2Undang-Undang Republik Indonedia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. 




1994, pada tahun 2004 dengan sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), 
kemudian berubah lagi pada tahun 2006 dengan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), dan pada thun 2013 berubah menjadi kurikulum 2013 (K13) 
yang diterapkan secara berthap di tiap-tiap sekolah.4 
Kurikulum 2013 merupakan kelanjutan dari Kurikulum Berbasis 
Kompetensi yang telah di rintis pada tahun 2004 dengan mencakup kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu. Selain itu penataan 
kurikulum pada kurikulum 2013 di lakukan sebagai amanah dari Undang-Undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional dan peraturan Persiden 
Nomor 5 Tahun 2010 tentang Prencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional.5 Perubahan KTSP menjadi Kurikulum 2013 tanpa di pungkiri 
menimbulkan berbagai respon dari berbagai praktisi pendidikan. Kurikulum 2013 
sedang menjadi pembicaraan yang cukup serius di semua kalangan pendidikan di 
Indonesia. Banyak yang pro dan kontra dengan diubahnya KTSP menjadi 
Kurikulum 2013. 
Kurikulum 2013 membawa perubahan mendasar peran guru dalam 
pembelajaran. Secara administratif, pemerintah pusat telah menyiapkan perangkat 
pembelajaran yang tidak perlu lagi disiapkan oleh guru, Namun guru dituntut 
berperan secara aktif  sebagai motivator dan fasilitator pembelajaran sehingga 
siswa menjadi pusat belajar.  Selain itu guru dituntut kesiapannya untuk 
melaksanakan kurikulum dalam waktu yang relatif singkat sementara 
                                                           
4Imas Kursinasih dan Barlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan 
(Surabaya: Kata Pena, 2014), h. 10 
5Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indoesia, Peraturan Menteri Pendidikan 




perangkatnya belum disiapkan secara matang. Dalam Kurikulum 2013 proses 
pembelajaran merupakan salah satu elemen dan standar proses yang mengalami 
perubahan guna pencapaian keberhasilan pembelajaran. Pemerintah dalam 
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 65 Tahun 
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa 
dalam mengimplementasikan proses pembelajaran kurikulum 2013 pada satuan 
pendidikan harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, kreatif, dan kemandirian sesuai 
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa.6 Secara 
konseptual, Kurikulum 2013 bertujuan untuk melahirkan generasi masa depan 
yang cerdas intelektualnya, tetapi juga cerdas emosi, sosial, dan spritualnya. Hal 
itu tampak dengan teritegrasikannya nilai-nilai karakter ke dalam proses 
pembelajaran tidak lagi menjadi suplemen seperti Kurikulum 2006. Pendekatan 
dan strategi pembelajaran yang digunakan dengan memberikan ruang kepada 
peserta didik untuk mengontruksi pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 
belajar yang diperoleh dari kelas, lingkungan sekolah, dan masyarakat. Kunci 
sukses Kurikulum 2013 antara lain berkaitan dengan kepemimpinan kepala 
sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber 
belajar, lingkungan kondusif, dan partisipasi warga sekolah. 
Dalam melaksanakan tugas mendidik, guru memiliki sifat dan perilaku 
yang berbeda, ada guru yang bersemagat dan penuh tanggung jawab, ada juga 
guru yang dalam melakukan pekerjaan itu tanpa di landasi rasa tanggung jawab, 
                                                           
6Siti Hardianti Implementasi Kurikulum 2013 Pada Proses Pembelajaran oleh Guru 




selain itu ada guru yang sering membolos, tidak datang tepat waktu, dan tidak 
mematuhi aturan. Kondisi guru seperti itulah yang menjadi permasalahan di setiap 
lembaga pendidikan formal. Dengan adanya guru yang mempunyai kinerja 
rendah, sekolah sulit untuk mencapai hasil seperti yang di harapkan.7 Berdasarkan 
hal tersebut, maka untuk bisa mencapai kesuksesan suatu pendidikan guru harus 
disiplin dalam menjalankan tugas. Kinerja guru menurut Undang-undang No. 14 
tahun 2005 guru berkewajiban Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.8 
Menurut Supardi kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran dan bertanggung  jawab atas peserta didik 
dibawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar.9 
Keberhasilan dalam upaya pengembangan kinerja guru juga sangat ditentukan 
oleh kepala sekolah mulai dari merencanakan, melaksanakan, mengawasi atau 
mengendalikan serta menyelaraskan semua sumber daya pendidikan. Guru mempunyai 
peranan dalam mentransformasikan input pendidikan sehingga menghasilkan output yang 
baik tentunya dengan proses yang baik seperti kegiatan belajar yang sesuai dengan 
kurikulum, dan adanya kompetensi dari guru, sehingga diharapkan adanya peningkatan 
kualitas dalam proses belajar mengajar. Hal ini berarti, pendidikan yang baik dan unggul 
tetap akan bergantung pada kondisi kompetensi guru.10 
                                                           
7Sadiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2005) h. 26 
8Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Kinerja Guru 
9http://zalsyam.blogspot.com/2015/06/kinerja-guru-motivasii-kerja.html 
10 Hasan Taufan Rahman, Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim 
Sekolah Terhadap Kinerja Mengajar Guru Bahasa Inggris di SMP Swasta se-Kabupaten Garut, 




 Adapun bebrapa hal yang menjadi fenomena di dunia pendidikan dewasa 
ini sehingga menghambat tercapainya tujuan pendidikan sebagaimana yang di 
harapkan. Keberhasilan dalam upaya pengembangan kinerja guru juga sangat 
ditentukan oleh kepala sekolah mulai dari merencanakan, melaksanakan, 
mengawasi atau mengendalikan serta menyelaraskan semua sumber daya 
pendidikan. Guru mempunyai peranan dalam mentransformasikan input 
pendidikan sehingga menghasilkan output yang baik tentunya dengan proses yang 
baik seperti kegiatan belajar yang sesuai dengan kurikulum, dan adanya 
kompetensi dari guru, sehingga diharapkan adanya peningkatan kualitas dalam 
proses belajar mengajar. Hal ini berarti, pendidikan yang baik dan unggul tetap 
akan bergantung pada kondisi kompetensi guru. 
 Dari hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 10 Maret 
2018 yang peneliti dapat di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang 
penerapan kurikulum 2013 mulai di terapkan pada tahun 2016, Adapun 
permasalahan yang dihadapi dari beberapa guru yaitu: 
1.  Guru kurang mampu melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan 
kreatifitas peserta didik, dengan mengembangkan standar yang didasarkan 
pada tugas, tujuan, dan kemampuan siswa. 
2.  Ada beberapa guru yang belum terlalu menguasai teknologi dalam 
penggunaan teknologi sebagai media pembelajaran sebagaimana yang menjadi 
tujuan kurikulum 2013 seperti penyampaiaan materi pembelajaran dalam 





  Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian di 
sekolah tersebut dengan judul: “Penerapan Kurikulum 2013 terhadapa Kinerja 
Guru di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang” 
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka  permasalahan pada penelitian 
ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran penerapan kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah 
Kalosi Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana gambaran kinerja guru di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus 
Fokus dan deskripsi fokus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel yang di teliti sehingga 
dapat menyamakan persepsi antara peneliti dan pembaca. Adapun variabel yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah “Penerapan Kurikulum 2013 terhadap 
Kinerja Guru  di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang” 
1. Fokus Penelitian 
Adapun yang jadi fokus penelitian yaitu: 
a. Penerapan Kurikulum 2013 
b. Kinerja guru 
2. Deskripsi Fokus 
Penelitian ini berjudul Penerapan Kurikulum 2013 Terhadap Kinerja Guru 




komperhensif tentang judul penelitian ini, serta untuk menghindari 
kemungkinanan adanya interpretasi yang keliru terhadap kandungan judul 
tersebut, di pandang perlu mengemukakan pengertian kata yang menjadi variabel 
pada judul penelitian ini. Dari pengertian tersebut dapat memberikan gambaran 
awal tentang fokus penelitian. 
Penerapan Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. 
Penerapan Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk 
meningkatkan kemampuan yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
pada peserta didik.11 
Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhailan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang  di tunjukkan bebrapa dimensi: 
a. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
b. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
c. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui gambaran penerapan kurikulum 2013 di SMA 
Muhammadiyah Kalosi 
b. Untuk mengetahui gambaran kinerja guru di SMA Muhammadiyah Kalosi 
2. Kegunaan penelitian 
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Manfaat penelitian ini di bedakan menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan 
manfaat praktis. Kedua manfaat tersebut sebagai berikut: 
a. Kegunaan Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini harapannya dapat menjadi bahan kajian 
untuk pengembangan penerapan kurikulum 2013 oleh guru. Dan dapat digunakan 
sebagai landasan guna meningkatkan kinerja guru dalam mengajar. 
 
 
b. Kegunaan Praktis 
Pada rana praktis, harapannya hasil penelitian ini dapat member manfaat 
bagi segenap pihak sebagai berikut: 
a) Bagi Sekolah 
Sebaga bahan masukan untuk memperbaiki proses pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum yang digunakan dalam peningkatan kinerja guru. 
b) Bagi Guru 
Sebagai bahan masukkan bagi guru agar dapat meningkatkan kinerja dan 
menambah wawasan serta keterampilan dalam pembelajaran. 
c) Bagi Peneliti 
Diharapkan mampu memberikan manfaat bagi peneliti, sebagai sarana 
belajar untuk menambah wawasan keilmuan untuk mengaplikasikan ilmu yang 







A. Penerapan Kurikulum 2013 
1. Kurikulum 2013 
Kurikulum merupakan sebuah wadah yang menentukan arah pendidikan. 
Berhasil dan tidaknya sebuah pendidikan sangat bergantung dengan kurikulum 
yang digunakan. Kurikulum adalah ujung tombak terlaksananya kegiatan 
pendidikan. Kurikulum sangatlah perlu untuk diperhatikan di masing-masing 
satuan pendidikan. Sebab, kurikulum merupakan salahsatu penentu keberhasilan 
pendidikan. Dalam konteks ini, kurikulum dimaksud sebagai serangkaian upaya 
untuk menggapai tujuan pedidikan.12 Menurut Neagli dan Evans kurikulum adalah 
semua pengalaman yang di rancang dan di kemukakan oleh pihak sekolah. 
Sementara itu Harold B. Alberty memandang kurikulum di artikan hanya sebatas 
kegiatan umtuk peserta didik yang dibuat oleh sekolah sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Pendapat yang terakhir memaknai kurikulum suatu 
program atau perencanan pembelajaran.dan menurut Beauchamp (1968); 
kurikulum adalah dokumen tertulis yang mengandung isi mata pelajaran yang di 
ajar kepada peserta didik melalui berbagai mata pelajaran, pilihan disiplin ilmu, 
rumusan masalah,dalam kehidupan sehari-hari.13 Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyebutkan bahwa kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
                                                           






pelajaran serta cara yang di gunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.14 
Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam 
pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. 
Implementasi kurikulum membutuhkan kemampuan dan keaktifan guru dalam 
menciptakan berbagai macam kegiatan yang telah diprogramkan. Dalam 
implementasi kurikulum ada beberapa faktor yang diharapkan dapat membantu 
guru untuk menangani kesulitan belajar yang dihadapi siswa, ada beberapa hal 
yang harus diperhatikan, antara lain: 
a. Rumusan tujuan. 
b. Identifikasi sumber-sumber, meliputi: Sumber keterbacaan, sumber audio 
visual, manusia, masyarakat dan sumber disekolah yang bersangkutan. 
c. Peran pihak-pihak terkait 
d. Pengembangan kemampuan profesional ketenagaan yang terkait dalam 
implementasi.  
e. Penjadwalan kegiatan 
f. Unsur penunjang, seperti: metode kerja, manusia, perlengkapan, biaya dan 
waktu.  
g. Komunikasi yang efektif 
h. Monitoring 
i. Pencatatan dan pelaporan yang membantu monitoring 
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j. Evaluasi proses yang berisi: tujuan, fungsi, metode evaluasi dan bentuk 
evaluasi. 
k. Perbaikan dan redesian kurikulum. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 
tahun pelajaran 2013/2014.15 Kurikulum ini merupakan pengembangan dari 
kurikulum yang telah ada sebelumnya baik kurikulum berbasis kompetensi  yang 
telah di rintis pada tahun 2004 maupun kurikulum tingkat satuan pendidikan pada 
tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 2013 ini adalah 
adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skill yang meliputi 
aspek kompetensi sikap, keterampilan dan pengetahuan. Kemudian kedudukan 
kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata 
pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang di kembangkan untuk 
meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skill dan hard skill yang 
berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan.16 
Penerapan  Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi harus 
melibatkan semua komponen, termasuk komponen-komponen yang ada dalam 
sistem pendidikan itu sendiri. Proses pembelajaran merupakan salah satu 
komponen Standar Nasional Pendidikan yang menjadi perubahan besar penerapan 
kurikulum baru. Penerapan kurikulum ini tentu dilakukan secara bertahap. 
Perubahan pada proses pembelajaran yang paling menonjol adalah dalam 
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pendekatan dan strategi pembelajaran yang dikenal dengan pendekatan saintifik. 
Pengembangan Kurikulum 2013 memerlukan peran aktif pendidik dalam proses 
pembelajaran di kelas. Pendidik sebagai ujung tombak pengembangan kurikulum 
sekaligus sebagai pelaksana kurikulum di lapangan yang menjadi faktor kunci 
dalam keberhasilan suatu kurikulum. Jadi, guru dituntut untuk dapat 
meningkatkan kinerja dan menerima kebijakan pemerintah mengenai Kurikulum 
2013 dengan menguasai program, prinsip mekanisme serta strategi Kurikulum 
2013 untuk dapat memperbaiki kegiatan belajar mengajar di kelas. 
Dalam konteks ini  kurikulum 2013 kurikulum berusaha untuk lebih 
menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan 
keterampilan yang di peroleh oleh peserta didik melelalui pengetahuan di bangku 
sekolah. Dengan kata lain soft skill dan hard skill dapat tertanam secara seimbang, 
berdampingan, dan mampu di aplikasikan  dalam kehidupan sehri-hari. Dengan 
adanya kurikulum2013 harapan peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, 
keterampilan, pengetahuan yang meningkat dan berkembang sesuai dengan 
jenjang pendidikan yang telah di tempuhnya sehingga akan berpengaruh dan 
menentukan kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya. 
2. Rasional Pengembangan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 di kembangkan berdasarkan faktor-faktor sebagai berikut: 
a. Tantangan Internal 
Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan di kaitkan 
dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 (delapan) standar nasional 




standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pedidikan 
b. Tantangan Eksternal 
Tantangan eksternal antara lain terkait arus globalisasi dan berbagai isu 
yang terkait dengan masaah lingkungan hidup, kemajuan teknologi dan informas, 
kebangkitan industri kreatif, dan budaya, dan perkembangan pendidikaan di 
tingkat internasionl. 
c. Penyeimbang Pola Pikir 
Kurikulum 2013 di kembangkan dengan pola pikir sebagai berikut: 
1) Pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat 
pada peserta didik. Peserta didik harusnya memiliki pilihan-pilihan terhadap 
materi yang di pelajari untuk memiliki kompetensi yang sama. 
2) Pola pembelajaran satu arah (interaksi guru-peserta didik-masyarakat-
lingkungan alam, sumber/media lainnya) pola pembelajara terisolasi menjadi 
pembelajaran jejaring (peserta didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan 
dari mana saja yang dapat di hubungi serta di peroleh dari internet). 
3) Pola pembelajara pasif menjadi pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran 
siswa aktif mencari semakin diperkuat dengan model pembelajaran pendikatan 
sains) 
4) Pola belajar sendiri menjadi belajar kelompok(berbasis tim) 




6) pola pembelajaran berbasis massal menjadi kebutuhan pelanggan (users) 
dengan memperkuat pengembangan potensi khusus yang dimiliki setiap 
peserta  didik. 
7) Pola pembelajaran ilmu pengetahan tungal (monodiscipline) menjadi ilmu 
pengetahuan jamak (multidiciplines) 
d. Penguatan Tata Kelola Kurikulum 
Pelaksanaaan kurikulum selama ini telah menempatkan kurikulum sebagai 
daftar matah pelajaran. Pendekatan kurikulum 2013 untuk Sekolah Menengh 
Kejuruan /Madrasah Alyah Kejuruan diubah sesiuai dengan satuan pendidikan. 
Oleh karena itu dalam kurikulum 2013 di lakukan penguatan tata kelola sebagai 
berikut: 
1) Tata kerja guru yang bersifat individual di ubah menjadi tata kerja yang 
bersifat kalboratif 
2) Penguatan manajemen sekolah melalui penguatan kemampuan manajemen 
kepalah sekolah sebagai pimpinan kependidikan (educational leader) 
3) Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan proses 
pembelajaran. 
e. Penguatan materi 
Penguatan materi dilakukan dengan cara pendalaman dan perluasan materi 
yang relevan bagi peserta didik. 
3. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013 
Dalam Undang-undang Sisdiknas pasal 3, dikemuakan bahwa pendidikan 




peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa”.17 
Sehubungan dengan itu pradikma pendidikan dalam al-Quran juga tidak 
lepas dari tujuan Allah menciptakan manusia itu sendiri yaitu penyerahan diri 
secara ikhlas kepada pencipta yang terarah kepada tercapainya kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat. Di samping itu, Allah juga telah menggagas dalam QS. Al-
Zumar/39: 9 tentang perbedaan di antara orang yang berilmu dan orang yang tidak 
berilmu, firmannya yang bermaksud: 
 ِﺐ َٰﺒَۡﻟۡﻷٱ ْﺍُﻮﻟُْﻭﺃ ُﺮﱠَﻛَﺬَﺘﻳ ﺎَﻤﱠِﻧﺇ َۗﻥﻮَُﻤﻠَۡﻌﻳ َﻻ َﻦﻳِﺬﱠﻟٱَﻭ َﻥﻮَُﻤﻠَۡﻌﻳ َﻦﻳِﺬﱠﻟٱ ﻱَِﻮﺘَۡﺴﻳ ۡﻞَﻫ ُۡﻞﻗ  
Terjemahnya : katakanlah lagi (kepadaya): “Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang tidak mengetahui?” sesungguhnya orang-orang 
yang dapat mengambil pelajaran dan peringatan hanyalahorang-orang yang 
berakal sempurna (QS al-Zumar/39;9) 
Ayat di atas, jelas menunjukkan bahwa Allah memberikan pengharagaan 
yang cukup tinggi terhadap orang yang berakal, berfikir dan berilmu pengetahuan. 
Dalam ayat ini, perkataan ulul al-bab dapat diperhatikan sebagi orang berakal atau 
orang mempunyai hati, yakni orang yang mempunyai hikmah dan kebijaksanaan, 
yang terdiri dari pada para ulama, golongan cendikiawan dan intelektual serta 
siapa saja yang menggunakan hati dan akal untuk memerhatikn dan memikirkan 
semua kehidupan dimuka bumi ini.18 Sementara tujuannya yaitu untuk 
mengembangkan kompetensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwah kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak muilia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mendiri, dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta 
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18Zakaria Stafa dkk, Pendidikan Menurut Al-quran dan Sunnah serta Peranannya Dalam 




bertanggung jawab. Mengenai tujuan kurikulum 2013, secara khusus yaitu 
sebagai berikut. 19 
a. Meningkatkan mutu pendidikan dan menyeimbangkan hard skill dan soft 
skill melalui kemampuan sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam 
rangka menghadapi tantangan global yang terus berkembang. 
b. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif , 
kreatif, dan inofatif sebagai modal pembangunan bangsa dan negara 
Indonesia. 
c. Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 
menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah menyiapkan 
semua komponen kurikulum beserta buku tes yang di gunakan dalam 
pembelajaran. 
d. Meningkatkan peran serta pemerintah pusat dan daerah serta masyarakat 
secara seimbang dalam menentukan dan mengendalikan kulitas dalam 
pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan 
e. Meningkatkan persaingan yang sehat  antara satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan di capai. 
4. Karakteristik Kurikulum 2013 
Orientasi kurikulum 2013 adalah terjadinya peningkatan dan 
keseimbangan antara kompetensi sikap (attitude), keterampilam (skill), dan 
pengetahuan (knowledge). Hal ini juga sejalan dengan UU No. 20 tahun 2003 
sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35: “kompetensi lulusan merupakan 
                                                           






kualitas kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sesuai dengn standar nasional yang telah di sepakati”. Sejalan pula 
dengan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi yang telah di rintis pada 
tahun 2004 dengan “ mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
secara terpadu. 20 Adapun yang karakteristik lain dari kurikulum 2013 yaitu 
menuntut kemampuan guru dalam mencari dan mengembangkan kemampuannya 
karena perkembangan IPTEK saat ini. 
Menurut Mendiknas 2014 kompetensi kurikulum 2013 dirancang berikut 
ini. 
a. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi di nyatakan dalam bentuk  
kompetensi Inti(KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar 
(KD) matapelajaran. 
b. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan 
pisikomotor) yang harus di pelajari peserta didik untuk satu jenjang sekolah, 
kelas dan mata pelajaran. Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki 
seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang 
diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif. 
c. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang di pelajari peserta didik 
untuk suatu tema untuk SD/MI dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu  
SMP/MTS SMA/MA. SMK/MAK. 
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d. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar di jenjang pendidikan menengah 
diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang menengah pada 
kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi). 
e. Kompetensi inti menjadi unsur organisasi (organizing elements) Kompetensi 
dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan untuk 
mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti. 
f. Silabus di kembangkan sebagai rancangan belajar unuk satu tema (SD/MI) 
atau satu kelas dan satu mata pelajaran (SMP/MTS, SMA/MS, SMK/MAK),  
dalam slabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas 
tersebut. 
g. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran di kembangkan dari setiap KD yang untuk 
mata pelajaran dan kelas tersebut. Kompetensi Dasar yang di kembangkan dan 
didasarkan pada prinsip kumulatif, saling memperkuat (reinforce) dan 
memperkaya (enriched) antar mata pelajaran dan jenjang pendidikan ( 
organisasi horizontal dan variabel). 
5. Penerapan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 yang penerapannya dilakukan tahun 2014 pada beberapa sekolah 
dilingkungan pendidikan dasar dan menengah, memosisikan guru tetap 
memegang peran penting terutama dalam merealisasikan pembelajaran. 
Implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi, 
memerankan guru sebagai pembentuk karakter dan kopmpetensi peserta didik, 
yang harus kreatif dalam memilih, serta mengembangkan metode dan materi 




peserta didik sesuai dengan karakteristik individual masisng-masing dan harus 
tampil menyenangkan di hadapan peserta didik dalam kondisi dan suasana 
bagaimanapun.21 Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum 
dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta didik. 
Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan 
berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan. 
Menurut E. Mulyasa tujuan Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan 
Indonesia yang: produktif, kreatif, inofatif, afektif; melalui melalui penguatan 
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, dalam implementasi kurikulum, guru dituntut untuk secara professional 
merancang pembelajaran efektif dan bermakna (menyenangkan), 
mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, 
menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, 
seRta menetapkan kriteria keberhasilan.22 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2013 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah menulis bahwa, “sesuai 
dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran mencakup 
pengembangan rana sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilaborasi untuk 
setiap satuan pendidikan.” Ketika ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan 
perolehan (proses psikologi) yang berbeda. Karakteristik kompetensi beserta 
                                                           
21Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. I; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 4. 
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perbedaan lintasan perolehan turut serta mempengaruhi karakter standar proses. 
Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik 
antarmata pelajaran), dan tematik (dalam satuan mata pelajaran) perlu di terapkan 
pembelajaran berbasis penyikapan/penelitian (discovery/inquiry learning). Untuk 
mendorong kemampuan peserta didik untuk menghasilkan karya kontekstual, baik 
individual maupun kelompok maka sangat di sarankan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project 
based learning). 
B.  KINERJA GURU 
1. Pengertian Kinerja Guru 
Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, yaitu dari kata 
performance.Kata performance berasal dari kata to perform yang berarti 
menampilkan atau melaksanakan.Performance berarti prestasi kerja, pencapaian 
kerja, unjuk kerja atau penampilan kerja.23 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), kinerja adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, atau 
kemampuan kerja26. Dalam materi diklat “Penilaian Kinerja Guru” yang 
diterbitkan oleh Direktorat Tenaga Kependidikan, kinerja merupakan suatu wujud 
prilaku seseorang atau organisasi dengan orientasi prestasi. Nawawi memberikan 
pengertian kinerja sebagai hasil pelaksanaan suatu pekerjaan. Pengertian tersebut 
memberikan pemahaman bahwa kinerja merupakan suatu perbuatan atau prilaku 
sesorang yang secara langsung maupun tidak langsung dapat diamati oleh orang 
lain. disimpulkan bahwa kinerja adalah tingkat keberhasilan seseorang atau 
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kelompok dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab dan 
wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama periode 
tertentu dalam kerangka mencapai tujuan organisasi. 
Sementara itu, guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. Menurut Rahman Natawijaya secara 
khusus mendefinisikan kinerja guru sebagai seperangkat perilaku nyata yang 
ditunjukkan guru pada waktu dia memberikan pembelajaran kepada siswa. Peran 
guru dalam penyelenggaraan pendiddikan sangatlah dominan terhadap pencapaian 
kualitas pendidikan, Oleh karenanya upaya untuk mempersiapkan sumber daya 
manusia dalam hal ini seorang guru yang profesional perlu penegasan yang 
konkret seperti yang tercantum dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 
mengenai guru dan dosen. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga 
profesional pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah pada jalur pendidikan normal yang di angkat sesuai 
peraturan undang-undang. Kinerja merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
untuk melaksanakan menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
harapan dan tujuan yang telah di tetapkan.24 Menurut Tjutju kinerja merupakan 
prestasi nyata yang di tampilkan seseorang setelah yang bersangkutan menjalani 
tugas dan perannya dalam organisasi.25 Sementara menurut T. Aritonang kinerja 
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok  orang dalam 
suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
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dalam upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan sesuai legal, tidak 
melanggar hokum, dan sesuai dengan moral dan etika. Kemudian menurut Ilyas, 
kinerja adalah hasil karya personel, baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu 
organisasi dan merupakan penampilan idividu maupun kelompok.26 
Guru merupakan seseorang yang mengajar dan mendidik dengan 
membimbing, menuntun, memberi tuladan dan membantu mengantarkan anak 
didiknya kearah kedewasaan jasmani dan rohani. Hal ini sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama yang hendak di capai yaitu membimbing anak agar menjadi 
seorang muslim yang sejati, beriman, teguh, beramal saleh dan berakhlak mulia, 
serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.27  Sedangkan menurut Dedi 
Supriadi guru mempunyai pengaruh yang cukup dominan terhadap kualitas 
pembelajaran, karena gurulah yang bertanggung jawab proses pembelajaran, 
bahkan sebagai penyelenggara pendidikan di sekolah. Dengan demikian 
pengertian guru di maksud di sini adalah mendidik merupakan tahap pencapaian 
yang di inginkan atau hasil yang di peroleh dalam menjalankan proses baik di 
tingkat dasar, menengah atau perguruan tinggi. 
Menurut Sanjaya kinerja guru berkaitan dengan tugas perencanaan, 
pengelolaan pembelajaran, dan penilaian hasil belajar siswa. Sebagai perencana, 
maka guru harus mampu mendesain pembelajaran yang sesuai dengan kondisi di 
lapangan, sebagai pengelola maka guru harus mampu menciptakan iklim 
                                                           
26Yuliani Indrawati, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru Matematika dalam 
Pelaksanaan Kurikulum pada Sekolah Menengah Atas  Palembang. Dalam Jurnal Manajemen dan 
Bisnis Sriwijaya,Vol. 4, No.7 Juni 2016, h. 45-46 




pembelajaran yang kondusif sehingga siswa dapat belajar dengan baik, dan 
sebagai evaluator maka guru harus mampu melaksanakan penilaian proses dan 
 hasil belajar siswa. Menurut Sudjana kinerja guru dapat dilihat dari 
kompetensinya melaksanakan tugas-tugas guru, yaitu: 
(1) merencanakan proses belajar mengajar 
(2) melaksanakan dan mengelolah proses belajar mengajar 
(3) menilai kemajuan proses belajar mengajar 
(4) menguasai bahan pelajaran.28 
Guru sebagai komponen pendidikan dan pengajaran di sekolah 
menjalankan tugas dan fungsinya di dalam proses belajar dan mengajar atas dasar 
kemampuan mengajar yang di miliki oleh guru. Sesuai dengan tuntutan situasi 
yang di hadapi guru, proyek pengembangan Lembaga pendidikan Indonesia 
merumuskan secara eksplisit kemampuan dasar guru indonesia sebagai berikut :  
1. Menguasai bahan  
2. Mengelola program belajar mengajar.  
3. Mengelola kelas  
4. Menggunakan media atau sumber.  
5. Menguasai landasan-landasan pendidikan.  
6. Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.  
7. Mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan di sekolah. 
8. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.  
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9. Memahami prinsip-prinsip dan menjelaskan hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pendidikan. 
 Menurut Zakiah Darajat, dkk; bahwa tugas dan fungsi guru meliputi; tugas 
pengajaran atau guru sebagai pengajar, tugas bimbingan dan penyuluhan atau 
guru sebagai pembimbing dan penyuluh, dan tugas administrasi atau guru sebagai 
pembimbing dan penyuluh, dan tugas administrasi atau guru sebagai pemimpin 
(manajer) dalam kelas.29 Sebagai pengajar, guru bertugas merencanakan program 
pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, dan menilai hasil belajar anak 
didik. Sedangkan lingkup bimbingan dan penyuluhan yang meliputi bidang 
pengembangan pribadi, pengembangan sosial, pengembangan kegiatan belajar, 
pengembangan karier, pengembangan kehidupan berkeluarga, beragama sehingga 
tugas guru dalam melaksanakan bimbingan dan penyuluhan yang berkaitan 
langsung dengan proses pembelajaran di Raudatul Athfal (RA) tampak pada 
kegiatan pengembangan kegiatan belajar anak didik, dan pengembangan 
kehidupan beragama. 
Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adalah 
suatu aktifitas guru yang dilakukan dalam rangka membimbing, mendidik, 
mengajar dan melakukan pengajaran ilmu kepada anak didik sesuai dengan 
kemampuan keprofesionalan yang dimilikinya dan hasil atau taraf kesuksesan 
yang dicapai seorang guru dalam bidang pekerjaannya menurut kriteria tertentu 
dan di evaluasi oleh pimpinan lembaga pendidikan terutama sekolah. Tugas dan 
fungsi guru sentral guru adalah mendidik. Karena itu, fungsi guru dalam 
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pendidikan tidak terbatas pada pelaksanaan proses pembelajaran saja, tetapi 
mencakup pula pungsi lain yang berhubungan dengan kegiatan kependidikan di 
sekolah. 
2. Aspek-Aspek Kinerja Guru 
Kinerja guru adalah kemampuan dan keberhailan guru dalam 
melaksanakan tugas-tugas pembelajaran yang  di tunjukkan bebrapa dimensi: 
d. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
e. Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
f. Kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi  
g. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
h. Kemampuan melaksanakan pengayaan 
i. Kemampuan melaksanakan remedial 
Dalam kinerja mengajar guru, tidak dapat di pisahkan dari faktor-faktor 
pendukung dan pemecahan masalah yang menyebabkan terhambatnya kegiatan 
belajar mengajar. Mc Clelland mengemukakan ada enam karakteristik dari 
pegawai yang memiliki motif berprestasi tinggi, yaitu:  
1) Memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 
2) Berani mengambil resiko 
3) Memiliki tujuan realistis  
4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan bertujuan untuk merealisasi 
tujuannya  
5) Memanfaatkan unpan balik (feed back) yang konkret dalam seluruh kegiatan 




6) Memberi kesempatan untuk merealisasikan rencana yang telah di  
programkan. 30 
Menurut Muhibbin Syah ada sepuluh kompetensi dasar yang harus 
dimiliki guru dalam upaya peningkatan keberhasilan belajar mengajar, yaitu: (1). 
Menguasai bahan, (2) Mengelola program belajar mengajar, (3) Mengelola 
kelas,(4) Menggunakan media atau sumber belajar, (5) Menguasai landasan-
landasan kependidikan, (6) Mengelola intraksi belajar mengajar, (7) Menilai 
prestasi siswa untuk pendidikan dan pengajaran, (8) Mengenal fungsi dan 
program pelayanan bimbingan dan penyuluhan, (9) Mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah, (10) Memahami prnisip-prinsip dan 
menafsirkan hasil-hasil pendidikan guna keperluan pengajaran.31 
Berdasarkan pengertian di atas aspek kinerja guru mempunyai spesifikasi 
tertentu. Aspek kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi 
kompotensi yang dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan aspek kinerja guru, 
wujud prilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran 
yaitu merencana pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan, 
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3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi maupun idividu. 
Tempe mengemukakan bahwa: “faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja 
atau kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain 
jabatan, penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi pengupahan”.32 
Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi di pengaruhi oleh faktor-
faktor tertentu. Baik itu faktor internal maupun eksternal sama-sama membawa 
dampak terhadap kinerja guru. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari dalam diri guru 
yang dapat mempengaruhi kinerjanya yang meliputi: kemampuan, keterampilan, 
kepribadian, presepsi, motivasi menjadi guru, pengalaman lapangan, dan latar 
belakang keluarga.33 Dalam melaksanaka tugas guru tentunya memiliki kinerja 
yang berbeda-beda tergantung dari faktor yang mempengaruhinya. Menurut 
Anwar Prabu Mangkunegara, faktor internal yang mempengaruhi kinerja 
seseorang dalam bekerja adalah faktor kemampuan (ablity) dan faktor motifasi 
(motivation).34 
1) Faktor Kemampuan 
Faktor kemampuan seorang pendidik atau guru sebagai pengajar, maka 
kompetensi dan kemampuan kinerja profesi  kinerja dalam penampilan aktual 
dalam proses belajar mengajar, minimal memiliki empat kemampuan, yakni: 
a) Merencanakan proses belajar mengajar 
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b) Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar 
c) Menilai kemampuan proses belajar mengajar dan 
d) Menguasai bahan pelajar.35 
Faktor atau kemampuan yang harus dimilik guru juga di bahas oleh 
pemerintah Indonesia. Hal ini bisa dilihat berdasarkan peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru di sebutkan dibawa; Standar 
kompetensi guru di kembangkan secarah utuh dari empat kompetensi utama, yaitu 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi profesional.36 Keempat kompetensi di atas pada dasarnya menjelaskan 
dua bidang kompetensi guru yakni kompetensi kognitif dan kompetensi perilaku. 
Kompetensi sikap, khususnya sikap profesional guru. Dari pegertian di atas dapat 
disimpulakan bahwa kemampuan guru adalah guru yang memiliki kemampuan di 
wilayah kognitif (pengetahuan) dan afektif (sikap) dan pisikomoterik 
(keterampilan). 
2) Faktor Motivasi 
Motivasi  menurut Anoraga adalah sesuatu yang menimbulkan semangat 
atau dorongan dan kerja.37  Mc. Donald dalam kutipan Djamarah mengatakan 
bahwa; Motivasi adalah sesuatau perubahan energi di dalam pribadi seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai 
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tujuan.38 Motivasi adalah hal yang penting dalam melakukan aktivitas melahirkan 
dorongan yang kuat melakukan pengajaran secara maksimal. Motivasi bersumber 
dari dua hal yaitu: 
a) Motivasi intrinsik yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu di rangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 
b) Motivasi ekstrinsik yaitu moti-motif yang aktif dan berfungsi adanya 
perangsangan dari luar. 
3) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar guru 
yang dapat mempengaruhi kinerjanya yang meliputu; (1) gaji, (2) sarana dan 
prasarana, (3) lingkungan kerja fisik, (4) kepemimpinan.39 Untuk melihat lebih 
dalam lagi, berikut ini akan di bahas satu persatu tentang apa dan mengapa 
keempat faktor eksternal tersebut dapat mempengaruhi kinerja guru. 
a) Gaji  
Faktor pertama yang mempengaruhi kinerja guru adalah gaji. Gaji 
merupakan salah satu bentuk kompensasi atas profesi kerja yang yang diberikan 
oleh pemberi kerja kepada pekerja. Menurut Handoko kompensasi adalah segala 
sesuatu yang di terima para karyawan sebagai balasan jasa untuk kerja mereka.40 
Dalam  Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
mendefinisikan; Gaji guru sebagai hak yang di terima oleh guru atas pekerjaannya 
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dari penyelenggara pendidikan atau satuan pendidikan dalam bentuk financial 
secara berkala sesuai peraturan perundang-undangan.41 
b) Sarana dan Prasarana 
Dalam materi diklat pengawas sekolah yang berjudul “administrasi dan 
pengelolaan sekolah” telah dijelaskan perbedaan sarana dan prasarana dan 
pengklasifikasinya. Sarana adalah semua perangkat peralatan, bahan,  dan perabot 
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. Sarana 
pendidikan diklasifikasikan menjadi 3 macam, yaitu;  
1) habis tidaknya dipakai,  
2) bergerak tidaknya saat di pakai, 
3) hubungan dengan proses belajar mengajar.  
Sementara prasarana adalah semua perangkat kelengkapan yang secara tidak 
langsung menunjang pelaksanaan pendidikan di sekolah. Prasarana di sekolah 
dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu;  
1) prasarana yang secara langsung di gunakan untuk proses pembelajaran, 
2) prasrana yang tidak digunakan untuk proses pembelajaran tetapi tetapi secara 
tidak langsung sangat menunjang proses pembelajaran.42 
Sarana dan prasarana skolah sangat menunjang pekrjaan guru. Guru yang 
di lengkapi sarana dan prasarana yang memadai akan menunjukkan kinerja yang 
lebih baik dari pada guru yang tidak dilengkapi sarana dan prasarana yang 
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memadai. kualitas sarana dan prasarana hendaknya mengikuti perkembangan 
teknologi yang lebih mutakhir. 
c) Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja merupakan faktor situasional yang berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai, baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Lingkungan kerja dapat di ubah sesuai dengan keinginan pendesainnya. Oleh 
karena itu, menurut Zaenal dan Suharyo, lingkungan kerja harus ditangani atau 
didesain agar menjadi kondusif terhadap pekerja untuk melaksanakan kegiatan 
dalam suasana yang aman dan nyaman. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
lingkungan kerja fisik, yaitu ; pencahayaan, pewarnaan, udara, kebersiahan, dan 
keamanan. Berdasarkan faktor-faktor lingkungan kerja diatas, memberikan 
dampak positif kepada guru dalam melaksanakan tugas.43 
d) Kepemimpinan 
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang 
konstruktif kepada orang lain untuk melakukan suatu usaha kooperatif mencapai 
tujuan yang direncanakan.44 Kepemimpinan memang memainkan peran yang 
sangat penting dalam menentukan kinerja pegawai. Baik buruknya pegawai selalu 
di hubungkan dengan kepemimpinan. Handoko menyatakan bahwa dalam 
kenyataannya pemimpin dapat memengaruhi moral dan kepuasan kerja, 
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keamanan, kualitas hidup kerja, dan terutama tingkat prestasi suatu organisasi.45 
Oleh karena itu, mengusahakan kepemimpinan yang baik adalah sebuah 
keharusan dalam upaya meningkatkan kinerja guru. Pidarta dalam Saerozi 
mengemukakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
dalam melaksanakan tugasnya,46 yaitu: 
a. Kepemimpinan kepala sekolah 
Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang 
tersedia di sekolah. Kepala sekolah merupakan salah satu komponen 
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala 
sekolah bertanggung jawab. atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 
administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan 
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana. Hal tersebut menjadi 
lebih penting sejalan dengan semakin kompleksnya tuntutan tugas kepala 
sekolah, yang menghendaki dukungan kinerja yang semakin efektif dan 
efisien.47 
Dengan demikian nampak bahwa penerapan prinsip-prinsip manajemen 
dan peran kepalah sekolah akan ikut menentukan kinerja guru.
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b. Fasilitas kerja 
c. Kepercayaan personalia sekolah 
Dengan demikian nampak bahwa penerapan prinsip-prinsip manajemen 






A. Jenis  dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Disebut 
penelitian kualitatif karena sumber data utama penelitian ini adalah berupa kata-
kata dan tindakan dari orang-orang yang diamatai atau diwawancarai.48 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di SMA 
Muhammadiyah Kalosi Kecamatan Alla Kabupaten Enrekang. 
B. Sumber Data 
Adapun sumber data utama dalam penelitian ini adalah peneliti. Di 
samping itu sumber data penelitian juga di peroleh dari: 
1. Kepala Sekolah 
2. Wakasek Bidang Kurikulum 
3. 6 Guru 
C. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang dibutuhkan untuk 
mengetahui penerapan kurikulum 2013 terhadap kinerja guru di SMA 
Muhammadiyah Kalosi, memakai prosedur yang di anggap memiliki kriteria 
sebagai suatu riset memegang nilai keilmiahan. Penggunaan prosedur dalam 
penelitian ini lebih disesuaikan dngan analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti 
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sendiri tanpa maksud mengurangi prosedur yang berlaku. Adapun metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini: 
a. Observasi 
Dalam pengertian psikologi, observasi atau yang disebut dengan 
pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek yang 
menggunakan seluruh alat indra.49 Sedangkan defenisi lain adalah pengamatan 
yang dilakukan dengan pengamatan langsung dan tidak langsung agar 
mendapatkan informasi yang valid.50 Metode ini digunakan untuk mencari dan 
mendapatkan informasi, data yang berkaitan dengan penerapan kurikulum 2013 
terhadap kinerja guru di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang. 
b. Wawancara (interview)  
Interview dikenal dengan istilah wawancara yang merupakan suatu 
prosedur Tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara 
fisik, yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga 
dari suaranya. Selain itu wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang 
yang melibatkan seseorang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.51 Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
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terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.52 
Wawancara di gunakan sebagai teknis pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti. Dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah dan jumlah repondennya sedikit.53 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berupa tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentu tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
biografi, dan peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.54 Metode dokumentasi berupa data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan foto, buku, surat 
kabar/internet, majalah, agenda dan data berupa film atau video. Dokumentasi ini 
digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dari sumber di lapangan.55 
Menurut Yatim Riyanto, dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti 
barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara pengumpulan data dengan 
mencatat data-data yang sudah ada.56  Dalam melakukan pendokumentasi ini, 
peneliti akan menggali informasi dari dokumen-dokumen yang dapat menunjang 
penelitian.  
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D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah.instrumen pengumpulan data adalah cara-cara yang 
dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.57 Adapun instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan teknik yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Pedoman Observasi 
Observasi adalah cara menhimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang di jadikan sasaran pengamatan.58 Metode in 
digunakan untuk mengamati dan mencatat situasi yang diamati terhahadap suaru 
objek. 
b. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam pengumpulan data ini terdiri 
dari beberapa pertanyaan. Adapun hal-hal yang di ajukan untukmemperoleh data 
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c. Pedoman Dokumentasi 
Dokumentasi adalah ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliput buku-buku yang rekevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, dokumenter, data yang relevan dengan penelitian.59 
E. Teknik Analisis Data dan Interpratasi Data 
Analisis dan interpratasi secara konseptual merupakan proses yang 
terpisah dalam hal mengorganisasikan data penelitian. Analisis menekankan 
pertimbangan kata-kata, konteks, non-verbal, konsistensi internal, perluasan 
intensitas, dan yang paling penting adalah melakuan reduksi data. Sedangkan 
proses interpretasi melibatkan pengikatan makna dan siknifikan analisis, 
penjelasan pola deskriptif dengan melihat hubungan yang saling terkait, kemudian 
menarik sebuah kesimpulan sebagai hasil akhir dari laporan penelitian.60 Data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun bahan-bahan 
lainnya akan mempunyai arti setelah dianalisis dan di interpretasi dengan 
menggunakan anaisis dan interpretasi data yang relevan dengan kebutuhan 
penelitian. Kaitannya dengan penelitan ini, metode analisis dan interprentasi data 
yang digunakan oleh peneliti adalah model analisis. Adapun langkah-langkah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reducation) yaitu data yang diperoleh dari lapangan yang 
banyak dan kompleks maka perlu dilakukan analisis data melalui redukasi 
data. Meredukasi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 
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memfokuskan hal-hal yang penting dan membuang hal yang di anggap kurang 
penting. 
2. Penyajian data (Data Display) yaitu data yang sudah diredukasi disajikan 
dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat negatif. Melalui 
penyajian data tersebut, maka data akan mudah dipahami sehingga 
memudahkan rencana kerja selanjutnya. 
3. Penarikan kesimpulan (konklusif) yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dulapangan. Penarikan 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk negative sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal.61 
Penggunaan metode analisis dan interpretasi bertujuan memberikan 
penjelasan secara deskriptif agar membantu pembaca mengetahui apa yang terjadi 
dilingkungan pengamatan, seperti apa pandangan partisipan yang berada dilatar 
penelitian.62 Deskripsi yang cukup dan pernyataan langsung dimaksudkan untuk 
membantu pembaca memahami secara penuh dari pemikiran orang yang terwakili 
secara negatif, terkai penerapan kurikulum 2013 terhadap kinerja guru. 
F. Uji Keabsahan Data 
Proses ini dimasukkan untuk memberikan mengenai kebenaran data yang 
di temukan di lapangan. Cara yang dilakukan adalah dengan cara triangulasi. Cara 
ini merupakan pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
dari luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data. mengenai triangulasi data dalam penelitian ini, ada dua cara yang digunakan 
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yaitu triangulasi dengan sumber, dan triangulasi dengan metode.63 Pengujian 
kebebasan data diharapkan mampu memberikan penguatan secara optimal dalam 
proses pengumpulan data penelitian komponen-komponen yang berperan penting 
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A. Gambaran Singkat SMA Muhammadiyah Kalosi 
1. Sejarah Singkat SMA Muhammadiyah Kalosi 
SMA Muhammadiyah Kalosi merupakan sekolah yang di dirikan pada 
tahun 1983 telah menunjukan perkembangan yang sangat pesat. Mengingat 
dulunya sekolah ini dibangun di atas lahan sawah yang berlumpur dan sekarang 
sudah berada di tegah-tengah pemukiman masyarakat yang sangat strategis 
dijangkau oleh siswa. Berkat polesan dan inovasi dari bapak Drs. H. Muslimin 
Bando M.Pd. yang kiat berjuang memimpin sekolah ini selama 15 Tahun dari 
tahun 1983-2008. 
Sejak berdirinya sampai sekarang, SMA Muahmmadiyah Kalosi dipimpin 
oleh 4 kepala sekolah yaitu: 
a. Drs. H. Muslimin Bando M.Pd.  1983 - 2008 
b. Drs. H. Sampe Lemang M.Pd.  2008 - 2015 
c. Arsyad S.Pd, M.Pd.   2015 - 2016 
d. Udi. D. S.Pd. M.Pd.    2016 - Sekarang 
2. Visi dan Misi 
a. Visi  
Adapun visi SMA Muhammadiah Kalosi yang ingin di wujudkan yaitu: 
 “Terwujudnya Sekolah yang Uggul dalam Karakter Islami, Prestasi, 






Sebagai penjabaran dari visi, maka misi yang akan dikembangkan adalah: 
1. Meningkatkan pembinaan karakter yang berlandaskan nilai-nilai agama islam. 
2. Menjadikan disiplin sebagai suatu budaya dan polah tingkah laku dalam 
semua kegiatan 
3. Menjadikan sekolah sebagai pusat kegiatan, pelestarian dan pengembangan 
budaya islam 
4. Menumbuhkembangkan budaya prestasi pada warga sekolah  
5. Melaksanakan proses pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan 
individual secara proporsional 
6. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berfikir logis, kreatif, 
inovatif, berprakarsa dan mandiri 
7. Membekali peserta didik pengetahuan dalam kegiatan olimpiade baik Lokal, 
Nasinal, maupun Internasional 
8. Memupuk sikap religious dengan memperingati hari besar Islam 
9. Meningkatkan wawasan kebangsaan melalui kegiatan peringatan hari besar 
Nasional dan pelatihan prabela Negara 
10. Mewujudkan pelestarian sumber daya alam, mencegah pencemaran, 
kerusakan lingkungan, dan budaya bersih, sehat 





12. Mengembangkan layanan pendidikan berbasis teknologi informasi untuk 
peningkatan mutu penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang efektif 
dan efisien. 
3. Tujuan Sekolah 
Adapun tujuan dari penjabaran visi misi tersebut adalah: 
a. Menghasilkan lulusan yang mampu menghafal surah-surah pendek pada juz 
Amma, Asmaul Husna, Tahlil, dan praktik ibadah serta doa sehari-hari 
b. Menghasilkan lulusan yang mampu mengoperasikan computer 
c. Menghasilkan lulusan yang mampu mengamalkan ucapan salam 
d. Menghasilkan lulusan yang mampu dan fasih membca Al-Quran 
e. Menghasilkan lulusan yang mampu dan fasih serta mengamalkan doa sehai-
hari 
f. Menghasilkan lulusan yang berakhlak karimah 
g. Meningkatkan perolehan dana infaq 
h. Meningkatkan shalat dzuhur berjamaah 











B. Pembahasan  
1. Penerapan Kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah Kalosi 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten 
Enrekang terkait dengan penerapan kurikulum 2013 didapatkan melalui 
wawancara dari berbagai sumber diantaranya kepalah sekolah, wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum dan guru-guru. Penerapan kurikulum 2013 di SMA 
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang diterapkan pada tahun ajaran 2016 
dan mendapat berbagai tanggapan dari guru-guru. Mereka menanggapi bahwa 
penerapan kurikulum 2013 ini terburu-buru diterapkannya. Salah satu faktor 
pendukung dari jalannya kurikulum adalah sarana dan prasarana. Perubahan 
kurikulum ini memengaruhi sikap dari beberapa guru terhadap penerapan 
kurikulum 2013. Ada beberapa guru di SMA Muhammadiyah yang merasa 
kesulitan dengan penerapan kurikulum 2013 di sekolah tersebut dan beberapa 
faktor penghambat. Berdasarkan hasil wawancara yang di peroleh dalam hal oleh 
bapak kepala sekolah Udi D, S.Pd. M.Pd. mengatakan bahwa 
“Ada beberapa guru yang kesulitan dalam penerapan kurikulum 2013 
seperti guru-guru yang sudah tua atau guru senior yang belum menguasai 
teknologi”64 
 
Berdasarkan hasil wawancara oleh bapak kepala sekolah mengatakan bahwa guru-
guru di SMA Muhammadiyah mengalami kesulitan dalam menerapkan kurikulum 
2013, sebagaimana juga diungkapkan oleh bapak Salamatang, S.Pd., M.Pd selaku 
wakil kepala sekolah bidang kurikulum mengatakan bahwa: 
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“Pelaksanaan kurikulum ini sudah berjalan sesuai dengan aturan-aturan 
yang ada dalam kurikulum 2013. Hanya saja guru-guru di SMA 
Muhammadiyah kalosi ini perlu lebih giat lagi karena kurikulum 2013 ini 
lumayan sulit dibanding dengan kurikulum sebelumnya. Meskipun 
pengaplikasiannya tidak jauh bedah dengan kurikulum KTSP dan 
perubahannya juga tidak terlalu banyak. tetapi ada baiknya dalam 
pembelajaran di berikan sesuai dengan aturan kurikulum 2013 jangan 
hanya oleh guru-guru tertentu saja yang menerapkannya”65 
 
Selanjutnya sebagaimana juga dijelaskan oleh para guru-guru sebagaimana yang 
dijelaskan oleh ibu Narti, S.Pd. mengatakan bahwa: 
“kurikulum 2013 itu tidak jauh beda dari kurikulum sebelumnya, tetapi 
dalam kurikulum 2013 ini ada beberapa perubahan dari kurikulum 
sebelumnya”.66 
 
Maksud yang sama juga disampaikan oleh bapak Tajuddin Juma, S.Pd., M.Pd 
mengatakan bahwa: 
“Dalam rangka menerapkan kurikulum 2013 ini tentu saja tidak langsung 
berjalan lancar, sebelum diterapkannya di sekolah kami salah satu dari 
guru di beri pelatihan terkait kurikulum di Makassar dan selanjutnya kami 
melakukan workshop pada semua guru di sekolah. dalam Kurikulum 2013 
terdapat pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan, 
mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Kurikulum 2013 yaitu dalam 
Kurikulum 2013 siswa dituntut untuk menjadi lebih mandiri dalam 
mengumpulkan sumber belajar kemudian siswa juga dibebaskan untuk 
mengungkapkan ide dan gagasannya”.67 
 
Berdasarkan hasil wawancara sebelum di terapkannya kurikulum 2013 ini ada 
beberapa guru di utu untuk melakukan pelatihan. Selanjutnya hasil wawancara 
dengan bapak Surianto, S.Pd  mengatakan bahwa: 
“Kurikulum 2013 sudah diterapkan pada sekolah kami. Hanya saja masi 
adanya beberapa guru yang masih kurang memahami terkait kurikulum 
2013 ini, dan sesuai dengan kurikulum 2013 tentang penggunaan media 
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dalam pembelajaran masi adanya guru yang kurang menguasai 
teknologi”68 
 
Berdasarkan ungkapan bapak surianto di SMA Muhamadiyah kalosi masi ada 
guru yang belum memahami kurikulum 2013 sebagaimana yang sudah di jelaskan 
oleh kepala sekolah sebelumnya.  Sebagaimana juga dijelaskan oleh bapak Drs. 
Abd Rahman mengungkapkan bahwa: 
“Untuk lebih meringankan tugas guru pihak kurikulum menciptakan 
format yang sudah teraplikasi sehingga guru tinggal memasukkan data-
data aneka ulangan harian, dan hasilnya keluar secara otomatis”.69 
 
Selanjutnya Bapak Drs. Syamsul Alam mengatakan bahwa: 
Salah satu faktor pendukung jalannya kurikulum 2013 ini dengan baik 
harus dilengkapi dengan buku kurikulum 2013, buku lain yang relevan, 
media pembelajaran yang sesuai dan menarik namun karena kurangnya 
sarana dan prasarana sehingga guru menyesuaikan saja dengan keadaan 
yang ada.70 
 
Berdasarkan wawancara penelitian dengan beberapa informan, peneliti 
dapat pahami beberapa hal terkait penerapan kurikulum di SMA Muhammadiyah 
Kalosi Kabupaten Enrekang seiring dengan terapkannya kurikulum 2013 ini ada 
beberapa faktor penghambat or atau LCD sedangkan dalam menjalankan 
sepenuhnya dengan baik kurikulum 2013 ini yang pertama harus dipenuhi adalah 
alat atau media yang digunakan guru untuk bias menjalankan proses pembelajaran 
dengan baik sebagaimana yang harus di kembangkan dalam kurikulum 2013. 
 Dalam penerapan kurikulum 2013 ada beberapa yang harus di 
kembangkan oleh guru-guru terhadap siswa seperti meningkatkan kemampuan 
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berupa sikap, pengetauan dan keterampilan siswa berdaarkan tersebut hasil 
wawancara dari beberapa guru: 
1. pembentukan sikap siswa 
sebagaimana di katakana oleh ibu Narti, S.Pd: 
Yang dapat kami lakukan dalam pembentukan karakter siswa yaitu dengan 
kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran kami sudah 
menerapkan pembelajaran karakter yang meliputi penyusunan rencana dan 
perangkat pembelajaran yang memuat nilai karakter, pelaksanaan yang 
menggunakan metode yang dapat membentuk karakter dan mengevaluasi 
tindak lanjut nilai karakter itu sendiri.71 
Selajutnya Hasil wawncara dengan bapak Tajuddin juma, S.Pd., M.Pd: 
Terkai dengan pembentukan sikap siswa di sekolah memang sekolah 
sudah melakukan beberapa kegiatan utuk meningkatkan sikap baik seperti 
melalui kegiatan-kegiatan eksrakurikuler seperti kegiatan TPQ, tahfidz 
Quran, ceramah(kultum), seni, dan juga membaca surah-surah pendek, 
sholat dzuhur dan ashar berjama‟ah secara bersama antara guru dan siswa, 
dengan seperti itu terciptalah keharmonisan antara guru dan siswa.72 
 
Maksud yang sama juga di utarakan oleh bapak Surianto, S.Pd mengatakan 
bahwa: 
Dalam mendukung pembentukan sikap siswa sebelum memulai 
pembelajaran saya mengajarkan siswa untuk sopan santun dan 
menghormati guru-guru di sekolah karena terkadang ada peserta didik 
yang tidak bersikap yang baik dan benar. Jadi sebagai guru harus 
menceritakan pengalaman kepada siswa seabagai inspiratif karena sekecil 
apapun yang kita ceritakan kepada siswa itu bisa menjadi pembelajaran 
yang berguna bagi siswa.73 
Selanjutnya oleh bapak Drs. Abd Rahman 
“Untuk biasa membentuk suatu karakter siswa pertama ya guru harus 
menjadi contoh yang baik bagi siswa adapun dalam pembentukan 
keteladanan yang saya gunakan dalam setiap pembelajaran siswa setiap 
harinya membaca doa sebelum belajar dan membaca doa sebelum pulang, 
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mengarahkan peserta didik ke masjid terdekat diluar dari sekolah untuk 
melaksanakan shalat dzuhur”.74 
 
2. Meningkatkan pengtahuan siswa 
Hasil wawncara dengan oleh ibu Narti, S.Pd: 
“Untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam pembelajaran saya 
menggunakan beberapa model seperti metode ceramah namum di sertai 
dengan media lainnya, kemudian metode diskusi antar kelompok yang 
memicu siswa akan aktif karena bias belajar bersama dan saling tukar 
pendapat mereka sendiri”.75 
Hasil wawncara  Bapak Drs. Syamsul Alam mengatakan bahwa: 
“Dalam mengembangkan pengetahuan siswa saya memberikan materi 
pelajaran tidak hanya dengan cerama Tanya jawap tetapi untuk 
meningkatkan pengetahuan atau wawasan siswa saya meberikan tugas 
kepada siswa dan memberikan kebebasan untuk mencari materi-materi 
dari berbagai sumber seperti dari internet, atau media lainnya”.76 
Hasil wawncara dengan bapak Tajuddin juma, S.Pd., M.Pd: 
“Terkait pengembangan pengetahuan siswa saya selalu menanankan pada 
diri siswa dengan kretivitas, kemandirian, rasa ingin tahu yang tinggi, 
kerja sama, tanggung jawab”.77 
 
3. Mengembangkan keterampilan siswa 
Hasil wawncara dengan ibu Narti, S.Pd 
“Untuk mengembangkan keterampila siswa dalam proses pembelajaran 
terutama mata pelajaran sosiologi yang terkai dengan keterampilan social 
siswa terlebih dahulu mempersiapkan mulai dari perencanaan pelaksanan 
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dan evaluasi supaya bagaimana siswa bisah menjadi tertarik dan aktif di 
dalam kelas, komunikasinya baik dan mampu bias menghargai sesame”.78 
Hasil wawncara dengan guru Drs. Syamsul Alam mengatakan bahwa: 
“Dalam mengembangkan keterampilan siswa saya selalu memberikan 
ruang gerak siswa, agar mereka dapat aktif mencari apa yang mereka tidak 
ketahui, menemukan dan memaparkan apa yang mereka dapatkan di depan 
kelas, dengan seperti inilah akan menumbuhkan siswa akan rasa percaya 
diri, komunikasi, dan kerjasama”.79 
Hasil wawncara dengan guru Bapak Salamatang, S.Pd., M.Pd 
“Terkait dengan pengembangan keterampilan  siswa dalam pembelajara 
saya membuat beberapa metode seperti membagi kelompok dan diskusi 
pada tahap ini mampu mengembangkan kreatifitas siswa pada sifat 
indikator menghargai, kemudian member permasalahan padat tahap ini 
merasa tertantang, persentasi pada tahap ini siswa akan mengembangkan 
kreatifitas siswa dalam keterampilan berpikir lancer”.80 
Berdasarkan hasil wawancara terkai dengan pelaksanaan kurikulum 2013 
berdasarkan pengembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan di SMA 
Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang tenaga pendidik sudah 
menanamkannya pada peserta didik dalam pembelajaran dan dalam setiap mata 
pelajaran para pendidik selalu mengaitkannya denga mata pelajaran yang di 
ajarkanya. 
2. Kinerja Guru di SMA Muhammadiyah Kalosi 
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Muhammadiyah Kalosi dalam 
kesempatan ini peneliti akan memaparkan tentang gambaran kinerja guru yang 
ada di SMA Muhammadiyah Kalosi Kabupaten Enrekang yang ditinjau dari 
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beberapa aspek dalam penerapan kurikulum 2013 diantaranya kemampuan guru 
dalam merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi proses dan hasil 
pembelajaran. 
a. Kemampuan guru dalam Perencanaan Pembelajaran 
salah satu tugas utama guru adalah merencanakan pembelajaran. 
Perencanaan merupakan penetapan tujuan, kompetensi, dan karakter yang akan di 
bentuk, serta memperkirakan cara tercapainya. Hal ini  tertuang dalam wujud 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil wawancara yang di peroleh 
dalam hal ini: 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah oleh bapak Udi D, S.Pd., M.Pd 
 
“Sebelum melakukan proses pembelajaran guru-guru sudah 
memperisapkan dari awal RPP sehingga guru tidak kesulitan dalam 
mencari materi, media, alat yang di perlukan dalam melaksanakan 
pembelajaran”.81 
 
Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum Salamatang, 
S.Pd,. M.Pd. 
“Dalam penyusunan RPP, para guru mendiskusikan dengan tim KKG 
kemudian setelah itu melakukan diskusi dan Shering antar guru sehingga 
mereka mampu membuat RPP ”.82 
 
Hasil wawancara dengan ibu Narti, S.Pd. 
“Saya membuat RPP sebelum pertemuan, jadi membuatnya tidak 
mendadak. Saya menyusun RPP setiap Kompotensi Dasar, jadi nanti RRP 
tersebut bias digunakan untuk 1-2 pertemuan. Kalau nanti dalam 
pertemuan, RPP saya belum sesuai, kemudian saya revisi lagi dan 
dilengkapi materinya. Saya menyusun RPP secara mandiri. RPP itu 
dikembangkan berdasarkan silabus resmi dari Pemerintah yang 
disesuaikan dengan buku panduan guru dan buku panduan siswa kemudian 
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kami mempersiapkan media pembelajaran, metode yang sesuai dengan 
materi yang dibawakan supaya siswa tertarik dengan pelajaran”.83 
 
Hasil wawancara dengan bapak Tajuddin juma, S.Pd., M.Pd. 
 
“sebelum melaksanakan pembelajaran Saya mempersiapkan RPP 
terlebidahulu sebelum mengajar dan membuat RPP setiap Kompetensi 
Dasar disesuaikan dengan silabus dari Dinas ya harus disesuaikan dengan 
buku pegangan juga. Saya menyusun RPP secara mandiri, kadang juga 
secara bersama-sama melalui kegiatan MGMP setelah RPP sudah adah 
barulah saya mempersiapkan semua apa-apa saja yang perlu di gunakan 
dalam pembelajaran seperti media, metode yang digunakan”.84 
 
Hasil wawancara dengan bapak Surianto, S.Pd 
“Persiapan yang dilakukan ya mempersiapkan RPP yang paling utama, 
kemudian menyiapkan materi, media, dan alat penilaian berupa rubik-
rubik penilaian”.85 
 
Hasil wawancara dengan bapak Drs. Abd Rahman. 
“Sebelum mengajar saya sudah membuat RPP. Jadi membuatnya tidak 
mendadak, sudah jauh-jauh hari saya buat jika masih ada yang perlu 
direvisi ya saya perbaiki. RPP tersebut saya sesuaikan dengan karakter 
siswa. RPP dikembangkan dari silabus resmi dari Pemerintah setelah itu 
barulah saya mempersiapkan materi seperti buku paket, dan metode apa-
apa saja yang harus di gunakan dalam pembelajaran”.86 
 
Hasil wawancara dengan bapak Drs. Syamsul Alam. 
“Persiapan saya sebelum mengajar kalau dalam Kurikulum 2013 yang 
saya siapkan lembar kerja siswa, RPP, daftar hadir, materi pembelajaran, 
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Hasil wawancara dengan bapak Drs. Basir N. 
“Kalau saya menyusun RPP secara murni itu mungkin terkendala sama 
waktu dan kesibukan. Jadi kebanyakan menyusun RPP itu pada waktu 
MGMP selanjutnya setelah RPP selesai denganmudah saya lebih mudah 
dalam menyusun materi yang saya akan ajarkan kepada siswa dalam 
perencanaan pembelajaran saya suda mempersiapkan materi, metode apa 
yang digunakan setiap pertemuan”. 
 
Berdasarkan hasil wawncara peneliti dengan beberapa informan dapat 
dipahami bahwa sebelum melakukan aktifitas proses pembelajaran guru-guru di 
SMA Muhammadiyah kalosi sudah mempersiapkan RPP dari awal, penyusunan 
RPP biasa dilakukan oleh guru-guru pada saat melakukan  MGMP dan KKG. 
b. Melaksanakan Pembelajaran 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran di SMA Muhammadiyah Kalosi dilihat dari tugas 
pokok guru dalam pelaksanaan pembelajaran sudah dilaksanakan sesuai dengan 
RPP yang disusun meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup sudah 
menunjukkan kinerja yang baik. Hasil wawancara hal ini: 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah oleh bapak Udi D. S,Pd. M,Pd. 
Agar pelaksanaan kurikulum dapat berjalan dengan dengan baik, guru 
harus aktif mengembangkan potensi dirinya baik melalui diskusi dengan 
teman sejawat, melalui pelatihan atau penataran, maupun keaktifan dalam 
musyawarah guru.88 
 
Hasil wawancara dengan ibu Narti, S.Pd. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk menghindari siswa malas atau 
bosan belajar maka kami sebagai guru hrus mencari metode yang 
membuat siswa lebih tertarik kepada materi yang di ajarkan.89 
 
                                                           
88Udi D, S.Pd. M.Pd.  Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Kalosi, Wawancara, 
Enrekang, 16  Oktober 2018. 





Hasil wawancara dengan bapak Tajuddin juma, S.Pd. 
Untuk menghundari kebosanan siswa kami sebagai guru harus berusaha 
berbagai cara untuk menyediakan media dan melatih siswa untuk mencari 
berbagai sumber belajar dan mengelola suatu informasi atau materi secara 
mandiri. 90 
 
Hasil wawancara dengan bapak Surianto, S.Pd. 
Dalam melaksanakan pembelajaran kami menggunakan pendekatan 
saintifik sesuai dengan Kurikulum 2013. Meskipun dalam satu pertemuan 
itu tidak selesai, karena semua tergantung peserta didik dan waktunya 
tidak cukup nanti saya lanjutkan dalam pertemuan berikutnya.91 
 
Hasil wawancara dengan bapak Drs. Abd Rahman 
Selain saintifik, saya sering menggunakan metode diskusi. Saya juga 
pernah melakukan pembelajaran di luar kelas, karena pada saat itu materi 
pembelajaran adalah teks hasil observasi. Saya mengajak siswa pergi ke 
kebun binatang untuk melakukan observasi kemudian saya meminta untuk 
menceritakan dalam bentuk tulisan.92 
 
Hasil wawancara dengan guru oleh bapak Drs.Syamsul Alam 
Untuk menghundari kebosana siswa kami sebagai guru harus berusaha 
berbagai cara untuk menyediakan media dan melatih siswa untuk mencari 
berbagai sumber belajar dan mengelola suatu informasi atau materi secara 
mandiri.93 
 
Hasil wawancara dengan bapa Drs. Basir N 
Sebelum melakukan prosese pembelajaran di kelas saya sudah 
mempersiapkan materi yang saya ajarkan dengan mempersiapkan media 
seperti laptop, LCD, kemudian menampilkan berbagai conto seperti 
gambar dan video namun tekai penggunan media kami hanya 
menyesuakian karena masih kuranggnya LCD sehingga kadang dipakai 
oleh guru lain karna masih kurang.94 
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Hasil wawancara dengan ibu Nusdiana, S.Pd. 
Dalam pembelajaran terkadang saya menggunakan media seperti LCD 
proyektor, kemudian juga menggunakan media gamabar yang sesuai 
materi tema pembelajaran.95 
 
Berdasarkan hasil wawancara bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
guru sudah melakukan langkah pembelajaran dengan baik meski ada beberapa 
penghambat dalam menjalankan proses pembelajaran seperti masih kuranggnya 
media seperti LCD, leptop. 
c. Kemampuan Mengevaluasi Hasil Pemebelajaran 
Penilaian dalam kurikulum 2013 tidak hanya terfokus pada hasil saja akan 
tetapi juga pada proses. Pada penilaian proses dapat berupa format penilaian diri 
dan penilaian antar teman, praktek, tes tulis dan tugas. Selain itu observasi kepada 
peserta didik juga dilakukan untuk menilai proses. Tugas utama yang terakhir 
adalah mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Mengevaluasi proses dan 
hasil pembelajaran melalui jalan melakukan penilaian. Berdasarkan 
Permendikbud no. 66 tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan maka 
penilaian yang digunakan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian auntetik. Istilah 
auntetik bersinonim dengan dapat dipercaya, asli atau sah. Penilaian pada 
kurikulum sebelumnya lebih menitikberatkan pada aspek pengetahuan. Pada 
kurikulum 2013 penilaian ditekankan pada tiga aspek yaitu pengetahuan, sikap 
dan keterampilan. Hasil wawancara hal ini: 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah (Udi D) 
                                                           




Ada beberapa guru hanya melakukan penilaian pada aspek pengetahuan 
dan keterampilan saja, sedangkan penilaian sikap  luput dari penilaian 
mereka.96 
 
Hasil wawancara dengan guru (Narti, S.Pd.) 
Dalam mengefasluasi siswa penilaiaan yang saya gunakan saya suadah 
mengacu pada pedoman kurikulum yang meliputi tiga rana seperti 
penilaian sikap, keterampilan siswa, dan pengetahuan pada siswa.97 
 
Hasil wawancara dengan guru (Tajuddin juma, S.Pd.) 
Saya sudah melakukan penilaian sikap siswa di dalam kelas selama proses 
pembelajatan berlangsung dengan membuat jurnal perkembangan tentang 
perkembangan sikap siswa dalam penilaian saya selalu menilai setiap 
pemberian tugas pada siswa seperti ada tugas harian tugas rumah dan 
tugas kelompok.98 
 
Hasil wawancara dengan guru (Surianto, S.Pd.) 
Jenis penilaian yang saya gunakan meliputi penilian sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan, dalam penilaian saya sudah mengacu pada penilaian 
otentik sesuai dengan kurikulum 2013 meskipun belum maksimal.99 
 
Hasil wawancara dengan guru (Drs. Abd Rahman) 
Dalam penilaian siswa saya menilai dari berberapa aspek seperti 
pemberian tugas, keaktifan siswa dalam kelas, tugas kelompok dan 
ulangan harian dan semester. Sedang dalam Penilaian sikap saya lakukan 
tetapi tidak semua siswa, hanya yang terlalu menonjol, menonjol dalam 
arti ya paling atas. Kalau penilaian sikap dilakukan per siswa ya kapan 
waktu buat kita mengajar.100 
 
Hasil wawancara dengan guru(Drs. Basir N) 
Untuk penilaian siswa saya menilai dari pemberian tugas ulangan harian 
dan ulangan semester namun dalam penilaian namun saya kesulitan dalam 
di kelaspenilaian sikap karena kami harus menilai semua gera gerik siwa 
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dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung sedangkan kami 
belum menguasai istrumen penilaiaan yang di gunakan.101 
 
Hasil wawancara dengan guru(Nusdiana, S.Pd.) 
Dalam pembelajaran terkadang saya menggunakan media seperti LCD 
proyektor, kemudian juga menggunakan media gamabar yang sesuai 
materi tema pembelajaran. Dalam penilaian kesulitan yang kami dapat di 
saat melakukan pengisian rapot harus ada penulisan kompetensisnya harus 
ada penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan nah itu yang 
kebanyakan menyulitkan bagi guru membedakan antara penilaian sikap 
dan keterampilan itu bagaimana.102 
 
Dalam penerapan kurikulum 2013 menunjukkan bahwa adanya beberapa 
guru yang tidak melaksanakan sistem penilaian secara baik kepada peserta didik. 
Hal tersebut dijelaskan langsung oleh kepalah sekolah yang mengatakan bahwa 
nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) setiap mata pelajaran sudah ditentukan 
pada awal tahun ajaran melalui rapat dewan pendidik dan MGPM. Tetapi 
kenyataannya ada beberapa guru hanya melakukan penilaian pada aspek 
pengetahuan dan keterampilan saja, sedangkan penilaian sikap  luput dari 
penilaian mereka. Sebagaimana guru mengatakan bahwa tidak melakukan 
penilaian sikap karena susah membuat instrumennya. Mengingat pentingnya 
penilaian dalam menentukan kualitas pendidikan, maka hal yang harus dilakukan 
oleh pihak sekolah dalam membantu guru dalam memahami teknik peniaian 
dalam kurikulum 2013 dengan cara melaukuan pelatihan oleh guru-guru. 
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A.  Kesimpulan 
Berdasarkan data-data yang dikumpulkan dan dijelaskan pada bagian 
sebelumnya dapat diperoleh kesimpulan, yaitu: 
1.  Penerapan Kurikulum 2013 di SMA Muhammadiyah Kalosi terdapat beberapa 
faktor penghambat dalam penerapannya seperti masi adanya beberapa guru 
belum menerapkan dengan baik kurikulum 2013, masih kurangnya sarana dan 
prasarana  seperti computer, laptop dan LCD. 
2.  Motivasi guru di SMA Muhammadiyah kalosi dalam penerapan kurikulum 
2013 sudah tinggi bila dilihat dari pelaksanaan tugas, tanggung jawab dalam 
mengajar, dan kerja sama dengan guru lain. Komitmen dan tanggung jawab 
guru di SMA Muhammadiyah Kalosi dalam penerapan kurikulum 2013 
menunjukkan loyalitas yang tinggi terhadap tugas mengajarnya.  Dengan 
motivasi yang tinggi para guru sudah dapat melakukan berbagai kegiatan 
dalam rangka mencapai tujuan terlaksasnanya kurikulum. 
B. saran Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran kepada 
pihak-pihak sebagai berikut: 
a. Guru 
1. Selalu meningkatkan pemahaman mengenai kurikulum 2013 dengan 
melakukan musyawarah antara guru, mengikuti pelatihan mengenai 




2. Selalu mempersiapkan diri dalam menghadapi perubahan-perubahan 
kurikulum yang sering terjadi. 
b. Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya selalu mengadakan pelatihan terkait penerapan 
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